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Abstrak
 

__________________________________________________________ 

Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan penerapan media 

kotak elkonin dapat meningkatkan kemampuan menulis kata pada siswa 

kelas I di SDN 11 Kabila Kabupaten Bone Bolango? Untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menulis kata melalui penerapan media kotak elkonin 

pada siswa kelas I di SDN  11 Kabila KabupatenBone Bolango. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya tes, observasi dan 

dokumentasi. Observasi awal menunjukkan kemampuan menulis kata 

siswa kelas I di SDN 11 Kabila Kabupaten Bone Bolango mencapai 7 

siswa atau (47%), sedangkan yang belum mampu mencapai 8 siswa atau 

(53%). Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I pertemuan I kemampuan 

menulis kata siswa kelas I meningkat menjadi 8 siswa atau (52%), pada 

siklus I pertemuan II meningkat menjadi 12 siswa atau (82%). Sementara 

pada pelaksanaan siklus II pertemuan I mengalami peningkatan menjadi 

14 siswa atau (91%), selanjutnya pada siklus II pertemuan II terjadi 

peningkatan kemampuan menulis kata menjadi 15 siswa atau (100%). 

Pada siklus II memperoleh peningkatan di karenakan media kotak elkonin 

yang digunakan ditambah jumlah kotaknya sesuai dengan jumlah huruf 

dalam kata yang akan ditulis, kemudian warna dari lembaran kotak 

elkonin yang dibuat beragam warna seperti warna merah, biru tua, dan 

biru muda, serta kancing yang digunakan untuk mewakili tiap huruf yang 

akan ditulis pada media kotak dapat menarik perhatian siswa sehingga 

siswa menganggap pembelajaran menggunakan media kotak elkonin ini 

menyenangkan.Dengan demikian Penerapan Media Kotak Elkonin Dapat 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Kata Pada Siswa Kelas I di SDN 11 

Kabila Kabupaten Bone Bolango.   
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Abstract 
  ______________________________________________________________ 

 

The problem in this study is whether the application of elkonin box 

media can improve the ability to write words in class I students at 

SDN 11 Kabila, Bone Bolango Regency? To improve the ability to 

write words through the application of elkonin box media to grade I 

students at SDN 11 Kabila, Bone Bolango Regency. This type of 

research is classroom action research (CAR). Data collection 

techniques in this study include tests, observation and 

documentation. Preliminary observations showed that the ability to 

write words for class I students at SDN 11 Kabila, Bone Bolango 

Regency reached 7 students or (47%), while those who had not been 

able to reached 8 students or (53%). In the implementation of class 

action cycle I meeting I the ability to write words of class I students 

increased to 8 students or (52%), in cycle I meeting II increased to 

12 students or (82%). While in the implementation of the second 

cycle of the first meeting there was an increase to 14 students or 

(91%), then in the second cycle of the second meeting there was an 

increase in the ability to write words to 15 students or (100%). In 

cycle II, there was an increase because the elkonin box media used 

was added to the number of boxes according to the number of 

letters in the word to be written, then the colors of the elkonin box 

sheets were made in various colors such as red, dark blue, and light 

blue, and the buttons used to represent each letter to be written on 

the media box could attract students' attention so that students 

considered learning using elkonin box media to be fun. 

 

Pendahuluan  

Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang dianggap sulit oleh siswa 

SD. Untuk itu menulis perlu di kuasi oleh 

siswa sejak dini yang diawali dari SD 

khususnya di kelas rendah. Sebelum siswa 

menulis sebuah tulisan yang berbentuk 

kata,maka siswa perlu menguasai lebih awal 

tentang menulis huruf,suku kata, kata 

selanjutnya kalimat. Beberapa proses 

menulis yang disebutkan ini, sangat penting 

untuk dilatihkankepada siswa kelas rendah 

terutama siswa kelas I SD.Alasannya karena 

peneliti lebih memfokuskan di kelas awal 

yaitu kelas I SD,karena siswa kelas I masih 

banyak yang belum tahu menulis, contohnya 

menulis kata, memilah-milah suku kata, dan 

menulis huruf kapital. Oleh karena itu 

peneliti mencoba meningkatkan kemampuan 

menulis kata siswa dengan menggunakan 

salah satu media yang baru dikembangkan di 
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Indonesia, hal ini yang menyebabkan 

peneliti merasa antusias untuk menggunakan 

media kotak elkonin di sekolah dasar 

kabupaten Bone Bolango khususnya di SDN 

11 Kabila. Alasan peneliti mengambil media 

kotak elkonin yaitu untuk memudahkan 

siswa dalam menulis kata, yang menarik 

dari media elkonin yaitu media kotak 

elkonin merupakan merupakan salah satu 

media permainan, media tersebut diajarkan 

pada siswa dengan cara siswamenggunakan 

kotak elkonin belajar sambil bermain, 

sehingga membuat siswa merasa senang dan 

semangat dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan menulis kata 

yang terjadi di kelas I SDN 11 Kabila, 

kemampuan menulis kata di kelas I SD 

masih rendah. Dari hasil observasi dan 

wawancara dengan wali kelas I, dari jumlah 

15 orang siswa terdapat 8 orang siswa yang 

belum mampu menulis kata atau 53% dan 7 

orang siswa yang sudah mampu menulis 

kata atau 47% dikarenakan siswa kurang 

antusias belajar menggunakan media 

sebelumnya yakni media chrome book. 

 

Metode Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi 

penelitian ini adalah SDN No. 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, yang dipimpin 

oleh Ibu Rahmawaty Rasyid S.Pd. Sekolah 

ini terletak di Jalan Prof. John Aryo Katili, 

Kecamatan Kabila,  Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo, dan sasaran 

utamanya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia menggunakan media Kotak 

Elkonin Adapun subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa yang sedang belajar 

bahasa Indonesia khususnya dikelas I. 

 

Karakteristik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tindak kelas 

adalah siswa kelas I SDN No. 11 Kabila. 

Terdiri dari 15 orang siswa. Objek  dalam 

penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan menulis kata mengggunakan 

media Kotak Elkonin pada siswa kelas  

 

Variabel Input 

Adapun yang menjadi input dalam 

penelitian ini berkaitan dengan 

meningkatkan kemampuan menulis kata 

dengan menggunakan media Kotak Elkonin. 

Ada beberapa aspek yang diukur dalam 

metode variable input yaitu: 

a. Siswa yang menjadi subyek 

penelitian proses pembelajaran di 

Kelas I SDN 11 Kabila. 

b. Guru sebagai pelaksana kegiatan 

proses pembelajaran dikelas I SDN 

11 Kabila dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kata pada 

siswa kelas I. 
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c. Evaluasi dalam penelitian ini 

adalah berapa pemberian latihan 

untuksiswa agar bisa diketahui 

sejauh mana kemampuan menulis 

kata pada siswa kelas I SDN 11 

Kabila. 

 

Variabel Proses 

 Variabel proses yang telah 

direncanakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan media pembelajaran Kotak 

Elkonin untuk meningkatkan kemampuan 

menulis kata pada siswa kelas 1 dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh untuk 

mengatasi masalah yakni penggunaan Kotak 

Elkonin Menurut Prioritas (2016:3.13) 

menggunakan langkah- langkah sebagai 

berikut : 

1. Ucapkan satu kata target dengan 

perlahan 

2. Minta siswa untuk mengulangi kata 

tersebut 

3. Buat “kotak” pada secarik kertas 

atau papan tulis dengan satu kotak 

untuk tiap huruf 

4. Minta siswa menghitung jumlah 

huruf dalam kata tersebut. Sebagai 

contoh, buku memiliki empat huruf 

dan akan menggunakan empat 

kotak : b/u/k/u/ 

5. Arahkan siswa untuk menggeser 

sebuah tutup butup botol atau 

kancing pada kotak untuk huruf 

yang akan ditulis pada kotak 

elkonin. 

 

Variabel Output 

Variabel output yakni setelah 

penerapan media kotak elkonin dapat 

meningkatkan kemmapuan menulis kata 

pada siswa kelas I dengan hasil 

kemampuan yang akan dinilai, sebagai 

berikut: 

1. Dapat menuliskan kosakata dengan baik 

dan benar 

 

2. Dapat menuliskan kata dengan ejaan 

yang baik dan benar 

3. Dapat memilih diksi yang tepat. 

 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini bertujuan 

untuk melihat dengan jelas gambaran 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalahpenelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

suatu kegiatan penelitian yang berkonteks 

kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan 

masalah-masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan 

hasil pembelajaran dan mengenalkan hal-hal 
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baru dalam pembelajaran demi peningkatan 

mutu dan hasil pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk siklus dengan 

setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Tahap Perencanaan, tahap pelaksaanaan, 

tahap pemantauan/observasi dan tahap 

analisis dan refleksi. 

1. Tahap Perencanaan 

1. Membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

2. Mempersiapkan model dan 

media pembelajaran 

3. Menyiapkan lembar observasi 

untuk mengamati kegiatan 

belajar mengajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Guru mempersiapkan kegiatan 

menulis kata siswa dengan menggunakan 

media Kotak Elkonin. 

1. Mengajak siswa untuk belajar 

menulis kata. 

2. Siswa berkumpul kembali 

dengan kelompoknya. 

3. Guru memberikan tugas menulis 

kata menggunakan Media 

Elkonin. 

3. Tahap Pemantauan/observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengamatan dan mencatat 

perkembangan kemampuan menulis 

siswa sesuai instrument yang telah 

direncanakan. Peneliti juga mencatat 

hal-hal yang menarik pada siswa 

maupun kegiatan pembelajaran. 

4. Tahap Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini, guru dan peneliti 

melaksanakan penilaian dan 

evaluasi, sesuai dengan hasil 

pengamatan, kemudian menentukan 

keputusan mengenai peningkatan 

kemampuan menulis. Dengan 

begitu, jika peneliti merasa belum 

mencapai hasil yang optimal atau 

indikator keberhasilan yang 

ditentukan pada kemampuan 

menulis kata siswa, maka akan 

ditingkatkan lagi pada siklus II 

dengan harapan mencapai indicator 

keberhasilan yang ditentukan. Jika 

pada siklus II juga peneliti masih 

merasa belum optimal atau belum 

mencapai indikator keberhasilan, 

maka akan lebih ditingkatkan lagi 

pada siklus III ataupun seterusnya 

sampai peneliti merasa hal yang 

dapat didapatkan sudah optimal atau 

mencapai indikator keberhasilan. 
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Kerangka Penelitian Tindakan Kelas 
i 

Gambar 3.1Kerangka 

Siklus PTK 

Sumber : (Arikunto, 2015:42) 

 

 

 
Tahap Pengumpulan Data 

Observasi 

 

Observasi dalam sebuah 

penelitian diartikan sebagai pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan 

melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Kegiatan observasi 

ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengamati langsung proses 

pembelajaran di kelas dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia guna 

meningkatkan kemampuan menulis 

kata siswa menggunakan media Kotak 

Elkonin. 

 

 

Tes Tertulis 
 

Tes tertulis dapat berupa lembar 

kerja yang dapat digunakan untuk 

pengetahuan keterampilan dan 

kemampuan dari subjek penelitian. 

Adapun tes yang digunakan adalah tes 

tertulis. Tes tertulis adalah tes yang 

soal- soalnya harus dijawab oleh siswa 

dengan memberikan jawaban tertulis. 

Dokumentasi 
 

Dokumentasi dalam penelitian 

dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya momumental dari obyek yang 

diteliti (Ulfan, 2014). Teknik 
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dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendokumentasikan 

data hasil penelitian serta kegiatan 

penelitian yang di adakan di SDN No.  

11 Kabila. 

 

Tabel  

 

Kemudian menghitung hasil nilai 

rata-rata yang diperoleh masing-

masing peserta didikdengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

a. Untuk menghitung nilai 

Nilai = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ𝐽𝐽𝐽𝐽 𝐽𝐽𝐽𝐽 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 
x 100% 

𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐽𝐽𝐽𝐽 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 

(Tarigan:1998)

 
Dari data yang diperoleh akan 

disimpulkan tentang peningkatan 

kemampuan belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan media kotak 

elkonin dalam meningkatkan 

kemampuan menulis  kata siswa 

apabila nilai individu di atas dengan 

nilai kemampuan siswa yakni 75%-

80%. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus masing-masing siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 

menit). Selain mengamati 

perkembangan kemampuan siswa 

dalam kemampuan menulis kata 

dengan menggunakan media Kotak 

Elkonin sekaligus mengamati 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Sebelum melakukan tindakan kelas, 

peneliti melakukan observasi awal 

terlebih dahulu terhadap kemampuan 

menulis siswa kelas I di SDN 11 

Kabila, Kabupaten Bone Bolango yang 

dijadikan sebagai data awal untuk 

menjadi bahan perbandingan. 

Pelaksanaan Observasi Awal 

Penelitian tindakan ini 

dilakukan di SDN 11 Kabila, 

Kabupaten Bone Bolango pada mata 
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pelajaran Bahasa indonesia dengan 

fokus penelitian adalah penggunaan 

Media Kotak Elkonin Dalam 

meningkatkan Kemampuan Menulis 

Kata Siswa kelas I di SDN 11 Kabila, 

Kabupaten Bone Bolango. Hasil 

penelitian yang diuraikan meliputi 

kegiatan guru dan kegiatan siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 11 

Kabila,Kabupaten Bone Bolango 

dengan jumlah siswa  15 orang yang 

terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan. Untuk melihat kemampuan 

siswa, maka dilakukan observasi awal 

yang dilakukan pada hari Senin, 1 

Februari 2023. Pelaksanaan penelitian 

ini mengacu pada prosedur penelitian 

yang meliputi tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan tindakan, tahap 

pemantauan dan evaluasi,tahap analisis 

dan reflleksi. 

Berdasarkan observasi awal, 

menunjukkan data yang diperoleh 

bahwa dari aspek yang diamati oleh 

peneliti yaitu dari 15 siswa,sekitar 7 

siswa mampu menulis kata atau 

47%,sisanya 8 siswa atau 53% masih 

dalam kategori belum mampu. 

Sehingga masih banyak siswa yang 

belum dapat mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Salah 

satu hal yang mempengaruhinya yaitu 

penggunaan media yang digunakan 

sehingga siswa kurang kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Melihat hal ini peneliti ingin 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis kata yang 

dikolaborasikan dengan media 

pembelajaran Kotak Elkonin serta 

melakukan pelaksanaan siklus I dan II 

dengan memperhatikan prosedur 

penelitian. Hasil penelitian yang 

disajikan dalam bab ini diperoleh dari 

pelaksanaan tindakan kelas siklus 

pertemuan I, II, dan siklus II pertemuan 

I, II. 

 

1. Hasil Pengamatan 

Aktivitas Guru dalam 

Pembelajaran Siklus 1 

Pertemuan 1 
 

Pengamatan tentang aspek-aspek 

yang dilakukan oleh guru selama 

proses pembelajaran Siklus I 

pertemuan 1, penilaian aspek-aspek 

tersebut dengan memberikan tanda 

ceklis sesuai dengan kriteria yang di 

capai oleh guru. Pada aktivitas 

pengamatan yang bertindak sebagai 

pengamat adalah guru kelas I SDN 11 

Kabila, Kabupaten Bone Bolango. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas 

guru pada tindakan siklus 1 yang 

terdiri dari 15 aspek yang diamati 
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dapat diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil rekapitulasi pengamatan aktivitas guru siklus 1 Pertemuan I 
 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- - 1 3 4 

- - 7% 20% 27% 

2 Kegiatan 

Inti 

- - 4 5 9 

- - 27% 33% 60% 

3 Penutup - - 2 - 2 

- - 13% - 13% 

 

 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan I dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 
1) Aspek pada kegiatan awal dari 4 

penilaian memperoleh kriteria Baik 

7% dan kriteria Sangat Baik 20%. 

2) Aspek pada kegiatan inti dari 9 

penilaian memperoleh kriteria Baik 

27% dan kriteria Sangat Baik 33%. 

3) Aspek pada kegiatan penutup dari 2 

penilaian memperoleh kriteria Baik 

13%. 

 

 

 

 

2. Hasil Pengamatan Kegiatan 

Siswa pada Pembelajaran Siklus 

1 Pertemuan 1 

Pengamatan dilakukan terhadap 

terhadap pelaksanaan penggunaan 

media Kotak Elkonin dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

katasiswa kelas I di SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. Format 

pengamatan mencakup 14 aspek, mulai 

dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. Pengamatan tersebut 

berhubungan dengan kemampuan atau 

kompetensi siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil observasi kegiatan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan I 
 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- 1 3 1 4 

- 7% 21% 7% 28% 

2 Kegiatan 

Inti 

- - 5 1 6 

- - 35% 7% 42% 

3 Penutup - 1 1 1 2 

- 7% 7% 7% 14% 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan I dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 5 penilaian 

memperoleh kriteria 

Cukup 7%, kriteria Baik 

21%, dan kriteria Sangat 

Baik 7%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 6 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

35% dan Sangat Baik 7%. 

c) Aspek pada kegiatan 

penutup dari 3 penilaian 

memperoleh kriteria 

Cukup 7%, kriteria Baik 

7%, dan kriteria Sangat 

Baik 7%. 

1. Hasil Penilaian Penggunaan 

media Kotak Elkonin dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Kata Siswa Kelas I 

Siklus 1 pertemuan 1 

Aspek penilaian yang harus 

dicapai berupa kemampuan siswa 

dalam menulis kata dengan 

menggunakan media Kotak Elkonin di 

kelas I SDN 11 Kabila Kabupaten 

Bone Bolango. Pada siklus 1 

memperoleh data hasil kemampuan 

menulis yang masih kurang dari yang 

diharapkan. Penilaian didasarkan pada 

aspek yang dinilai pada siswa 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Kemampuan Menulis kata siklus I pertemuan I 
 

No Aspek yang diamati Jumlah Anak Persentase 
(%) 

f1 f2 f3 f4 f3+f4(%) 
K C B SB 

1. Dapat memilih diksi 
yang tepat 

2 9 4 -  

 13% 60% 27%  27% 

2. Siswa mampu 
menuliskan kata 

berdasarkan 
gambar/teks dengan 

tepat 

 8 7 - - 

  53% 47% - 47% 

3. Siswa dapat 

menuliskan kata 
dengan ejaan yang 

baik dan benar 

1  11 3 - 

 7%  73% 7% 80% 

4. Penulisan huruf 
kapital 

1 6 7 1 - 

 7% 39% 47% 7% 54% 

Rata-rata Nilai 52% 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi kemampuan menulis 

siswa siklus 1 pertemuan 1 dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Aspek dapat memilih diksi 

yang tepat dari 15 siswa 

terdapat 2 siswa yang 

memperoleh kriteria Kurang 

atau 13%, 9 siswa 

memperoleh kriteria Cukup 

atau 60% dan 4 siswa 

memperoleh kriteria Baik 

atau 27%. 

b. Aspek siswa mampu menulis 

kata berdasarkan 

gambar/teks dengan tepat 

dari15 siswa 8 siswa yang 

memperoleh kriteria Cukup 

atau 53%, 7 siswa 

memperoleh kriteria Baik 

atau 47% dan 1 siswa 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 7%. 

c. Aspek siswa dapat 

menuliskan kata dengan 

ejaan yang baik dan benar 

dari 25 siswa 1 siswa 

memperoleh kriteria Kurang 

atau 7%, 11 siswa 

memperoleh kriteria Baik 

atau 73% dan 3 siswa 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau20%. 
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Aspek Penulisan huruf kapital 

dari 15 orang siswa 1 siswa 

memperoleh kriteria Kurang atau 7%, 6 

siswa memperoleh kriteria Cukup atau 

40%, 7 siswa memperoleh kriteria Baik 

atau 46% dan 1 siswa memperoleh 

kriteria Sangat Baik atau 7%. 

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pada Siklus 1 Pertemuan II 
 

 

Hasil pengamatan kembali pada 

15 aspek yang dilakukan oleh 

guruselama proses pembelajaran pada 

siklus 1 pertemuan II, pada altivitas 

pengamatan yang bertindak sebagai 

pengamat adalah guru kelas I SDN 11 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas 

guru sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- - 3 1 4 

- - 20% 7% 27% 

2 Kegiatan 
Inti 

- 2 4 3 7 

- 13% 27% 20% 47% 

3 Penutup - - 1 1 2 

- - 7% 7% 14% 

 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas guru pada siklus 

I pertemuan II dapat 

diuraikan sebagai 

berikut: 

 
a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 4 penilaian memperoleh 

kriteria Baik 20%  dan 

kriteria Sangat Baik 7%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 9 penilaian memperoleh 

kriteria Cukup 13%, kriteria 

Baik 27% dan kriteria 

Sangat Baik 20%. 

c) Aspek pada kegiatan 

penutup dari 2 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

7% dan kriteria Sangat Baik 

7%. 

2) Hasil pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus I Pertemuan II 

Pengamatan aktivitas 

siswa merupakan bagian dari 

hasil penelitian yang perlu 

diperhatikan oleh seorang 

peneliti. Berikut merupakan data 

pengamatan aktivitas siswa yang 

diperoleh selama proses 

pembelajaran siklus 1 pertemuan 
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II terdapat pada tabel dibawah 

ini. 
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Tabel 4.5 Hasil Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- 1 2 2 4 

- 7% 14% 14% 28% 

2 Kegiatan 

Inti 

- 2 3 1 4 

- 14% 21% 7% 28% 

3 Penutup - 1 1 1 2 

- 7% 7% 7% 14% 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan I 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 5 penilaian memperoleh 

kriteria Cukup 7%, kriteria 

Baik 14%, dan kriteria 

Sangat Baik 14%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 6 penilaian memperoleh 

kriteria Cukup 14%,kriteria 

Baik 21% dan Sangat Baik 

7%. 

c) Aspek pada kegiatan 

penutup dari 3 penilaian 

memperoleh kriteria Cukup 

7%, kriteria Baik 7%, dan 

kriteria Sangat Baik 7%. 

 

1) Hasil Penilaian Penerapan 

Media Kotak Elkonin Dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Siswa dalam Menulis Kata 

pada siklus I Pertemuan II 

Sesuai dengan tabel hasil 

pertemuan II siklus 1, dari 15 

siswa keseluruhan jumlah siswa 

kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango yang 

dijadikan sampel, terdapat 1 

siswa dalam kriteria Cukup atau 

7%, 8 siswa dalam kriteria Baik 

atau 53%, dan 6 siswa dalam 

kriteria Sangat Baik atau 40%. 

Hasil tersebut menunjukkan 

kemampuan menulis siswa kelas 

I SDN 11 Kabila Kabupaten 

Bone Bolango masih rendah dan 

harus dilakukan tindakan siklus 

II. 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Penggunaan Media Kotak Elkonin dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menuli s Kata Siswa Kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango SiklusI Pertemuan II 
 

No Aspek yang 

diamati 

Jumlah Anak Persentase 

(%) 

f1 f2 f3 f4 f3+f4(%) 

K C B SB 

1. Dapat memilih 

diksi yang tepat 

 5 10 - - 

  33% 67%  67% 

2. Siswa mampu 

menuliskan kata 

berdasarkan 
gambar/teks dengan 

tepat 

 1 4 10 - 

  7% 26% 67% 93% 

3. Siswa dapat 

menuliskan kata 
dengan ejaan yang 

baik dan benar 

 1 4 10 - 

  7% 26% 67% 93% 

4. Penulisan huruf 
kapital 

 4 8 3 - 

  26% 54% 20% 74% 

Rata-rata Nilai 82% 

 
Berdasarkan tabel hasil 

kemampuan menulis kata siswa 

kelas I pada siklus 1 pertemuan 

kedua diuraikan sebagai berikut. 

1. Aspek Dapat memilih diksi 

yang tepat dari 15 siswa 

terdapat 5 siswa dengan 

kriteria Cukup atau 33% dan 

10 siswa dengan kriteria 

Baik atau 67%. 

2. Aspek Siswa mampu 

menuliskan kata berdasarkan 

gambar/teks dengan tepat 

dari 15 siswa terdapat 1 

siswa dalam kriteria Cukup 

atau 7%, 4 siswa dalam 

kriteria Baik atau 26%, dan 

10 siswa dalam kriteria 

Sangat Baik atau 67%. 

3. Aspek Siswa dapat 

menuliskan kata dengan 

ejaan yang baik dan benar 

dari 15 siswa terdapat 1 

siswa dalam kriteria Cukup 

atau 7%, 4 siswa dalam 

kriteria Baik atau 26%, dan 
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10 siswa dalam kriteria Sangat Baik atau 67%.

 
4. Aspek Penulisan huruf 

kapital dari 15 siswa 

terdapat 4 siswa dalam 

kriteria Cukup atau 26%, 8 

siswa dalam kriteria Baik 

atau 54%, dan 3 siswa dalam 

kriteria Sangat Baik atau 

20%. 

1. Hasil Pengamatan Aktivitas 

Guru pada Siklus II Pertemuan 

I2 

 

Pada kegiatan 

pembelajaran siklus II ini peneliti 

kembali menilai tentang aktivitas 

guru yang terdiri dari 15 aspek 

sebanyak dua kali pertemuan 

dengan tujuan agar adanya 

refleksi yang dilakukan oleh 

peneliti dibantu oleh guru mitra 

dapat meningkatkan aspek-aspek 

yang masih rendah. 

Tabel 4.7 Hasil Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I 
 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- - 2 2 4 

- - 13% 13% 26% 

2 Kegiatan 

Inti 

1 3 2 3 5 

7% 20% 13% 20% 33% 

3 Penutup - 1 1 - 1 

- 7% 7% - 7% 

 
 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas guru pada 

siklus I pertemuan I 

dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 4 penilaian memperoleh 

kriteria Baik 13%  dan 

kriteria Sangat Baik 13%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 9 penilaian memperoleh 

kriteria Kurang 7%, kriteria 

Cukup 20% kriteria Baik 

13% dan kriteria Sangat  

Baik 20%. 

c) Aspek pada kegiatan penutup 

dari 2 penilaian memperoleh 

kriteria Cukup 7% dan 

kriteria Baik 7%. 
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1) Hasil Pengamatan Siswa 

Siklus II Pertemuan I 
 

Pada kegiatan 

pembelajaran siklus II peneliti 

kembali menilai tentang aktivitas 

siswa yang terdiri dari 14 aspek 

dengan tujuan agar adanya 

refleksi yang dilakukan oleh 

peneliti dibantu oleh guru 

sebagai mitra dapat 

meningkatkan aspek- aspek yang 

masih rendah. 

 

Tabel 4.8 Hasil Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I 
 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- 2 1 2 3 

- 14% 7% 14% 21% 

2 Kegiatan 
Inti 

- - 3 3 6 

- - 21% 21% 42% 

3 Penutup - - 2 1 3 

- - 14% 7% 21% 

 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan I 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

d) Aspek pada kegiatan awal 

dari 5 penilaian 

memperoleh kriteria 

Cukup 14%, kriteria Baik 

7%, dan kriteria Sangat 

Baik 14%. 

e) Aspek pada kegiatan inti 

dari 6 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

21% dan Sangat Baik 21%. 

f) Aspek pada kegiatan 

penutup dari 3 penilaian  

g) memperoleh kriteria Baik 

14%, dan kriteria Sangat 

Baik 7%. 

2) Hasil Kemampuan Siswa 

dalamMenulis Kata 

MenggunakanMedia Kotak 

Elkonin Siklus II Pertemuan I 

Berikut ini adalah data 

hasil penggunaan Media Kotak 

Elkonin dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kata siswa 

kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango yang 

diperoleh selama proses 

pembelajaran pada siklus II 

pertemuan I terdapat pada tabel 
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dibawah ini. 

 

 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Penggunaan Media Kotak Elkonin dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Kata Siswa Kelas I SDN 11 Kabila Kabupaten Bone 

Bolango Siklus II Pertemuan I 

 

No Aspek yang 

diamati 

Jumlah Anak Persentase 
(%) 

f1 f2 f3 f4 f3+f4(%) 

K C B SB 

1. Dapat memilih 
diksi yang tepat 

 4 10 1 11 

  27% 66% 7% 73% 

2. Siswa mampu 

menuliskan kata 

berdasarkan 
gambar/teks dengan 

tepat 

  4 11 15 

   27% 73% 100% 

3. Siswa dapat 
menuliskan kata 

dengan ejaanyang 
baik dan benar 

  3 12 15 

   20% 80% 100% 

4. Penulisan huruf 
kapital 

 1 9 5 14 

  7% 60% 33% 93% 

Rata-rata Nilai 91% 

 
Berdasarkan tabel 

hasil rekapitulasi kemampuan 

bercerita fiksi siswa kelas I 

SDN 11 Kabila Kabupaten 

Bone Bolango siklus II 

pertemuan I dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Aspek Dapat memilih diksi 

yang tepat, dari 15 siswa 

terdapat 4 siswa yang 

memperoleh kriteria Cukup 

atau 27, 10 siswa 

memperoleh kriteria Baik 

atau 66% dan 1 siswa 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 7%. 

b. Aspek Siswa mampu 

menuliskan kata berdasarkan 

gambar/teks dengantepat, 

dari 15 siswa terdapat 4 

siswa yang memperoleh 

kriteria Baik atau 27%, dan 

11 siswa memperoleh 

kriteria Sangat Baik atau 

73%. 
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c. Aspek Siswa dapat 

menuliskan kata dengan 

ejaan yang baik dan 

benar,dari 15 siswa terdapat 

3 siswa memperoleh kriteria 

Baik atau 20% dan 12 siswa 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 80%. 

d. Aspek Penulisan huruf 

kapital, dari 15 siswa 

terdapat 1 siswa yang 

memperoleh kriteria Cukup 

atau 7%, sedangkan 9 siswa 

memperoleh kriteria Baik 

atau 60% dan 5 siswa 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 33%. 

 

3) Hasil Pengamatan Aktivitas 

Guru Siklus II Pertemuan II 
 

Hasil pengamatan 

aktivitas guru pada siklus II 

pertemuan II peneliti kembali 

menilai tentang aktivitas guru 

yang terdiri dari 15 aspek dengan 

tujuan agar bisa melihat aspek-

aspek yang masuh rendah 

sehingga dapat diperbaiki. 

 

Tabel 4.10 Hasil Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II 

 
No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- - 1 3 4 

- - 7% 20% 27% 

2 Kegiatan 

Inti 

- 1 5 3 8 

- 7% 33% 20% 53% 

3 Penutup - - 1 1 2 

- - 7% 7% 14% 
  

     

 
Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas guru pada siklus 

II pertemuan II dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 4 penilaian memperoleh 

kriteria Baik 7% dan kriteria 

Sangat Baik 20%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 9 penilaian memperoleh 

kriteria Cukup 7%, kriteria 

Baik 33% dan kriteria 

Sangat Baik 20%. 

c) Aspek pada kegiatan 
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penutup dari 2 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

7% dan Sangat Baik 7%. 

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan II 
 

No Aspek Kriteria Persentase (%) 

K C B SB 

f1 f2 f3 f4 f3+f4 

1 Kegiatan 

Awal 

- 1 2 2 4 

  

- 7% 14% 14% 28% 

2 Kegiatan 
Inti 

- - 3 3 6 

- - 21% 21% 42% 

3 Penutup -  1 2 3 

- % 7% 14% 21% 

 

Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus II 

pertemuan II dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Aspek pada kegiatan awal 

dari 5 penilaian 

memperoleh kriteria 

Cukup 7%, kriteria Baik 

14%, dan kriteria Sangat 

Baik 14%. 

b) Aspek pada kegiatan inti 

dari 6 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

21% dan Sangat Baik 21%. 

c) Aspek pada kegiatan 

penutup dari 3 penilaian 

memperoleh kriteria Baik 

7%, dan kriteria Sangat 

Baik 14%. 

 

4) Hasil Kemampuan Menulis 

Kata Siswa Kelas I Siklus II 

Pertemuan II 

Berikut ini adalah hasil 

penggunaan media Kotak 

Elkonin dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kata siswa 

kelas I SDN 11 Kabila  

Kabupaten Bone Bolango 

yang diperoleh selama proses 

pembelajaran pada siklus II 

pertemuan II terdapat pada tabel 

di bawah ini. 

Berdasarkan hasil 

pelaksanaan siklus II pertemuan 

II yang dilaksanakan oleh guru 

kepada siswa, tentang 

penggunaan media Kotak 

Elkonin dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kata siswa 
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kelas 1 SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, dari 

15 jumlah siswa keseluruhan 

terdapat 12 siswa yang 

memperoleh kriteria Sangat Baik 

atau 80% dan 3 siswa 

memperoleh kriteria Baik atau 

20%. Hasik tersebut 

menunjukkan telah terjadi 

peningkatan kemampuan menulis 

kata siswa kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, 

dimana  tidak ada siswa yang 

mendapatkan nilai cukup dalam 

siklus II pertemuan II dan telah 

memenuhi kriteria penilaian 

sehingga tidak perlu 

dilaksanakan siklus selanjutnya. 

 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Penggunaan Media Kotak Elkonin dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Kata Siswa Kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango SiklusII Pertemuan II. 
 

No Aspek yang 

diamati 

Jumlah Anak Persentase 
(%) 

f1 f2 f3 f4 f3+f4(%) 

K C B SB 

1 Dapat memilih 
diksi yang tepat 

  7 8 15 

   47% 53% 100% 

2. Siswa mampu 
menuliskan kata 

berdasarkan 
gambar/teks dengan 

tepat 

  3 12 15 

   20% 80% 100% 

3. Siswa dapat 
menuliskan kata 

dengan ejaanyang 
baik dan benar 

  1 14 15 

   7% 93% 100% 

4. Penulisan huruf 
kapital 

  5 10 15 

   33% 67% 100% 

Rata-rata Nilai 100% 
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Berdasarkan tabel hasil 

rekapitulasi kemampuan menulis 

kata siswa kelas  I padasiklus II 

pertemuan II dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Aspek Dapat memilih diksi 

yang tepat,  dari  15  siswa  

terdapat  7  siswa  yang 

memperoleh kriteria Baik 

atau 47% dan 8 siswa yang 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 53%. 

b. Aspek Siswa mampu 

menuliskan kata berdasarkan 

gambar/teks dengan tepat, 

dari 15 siswa terdapat 3 

siswa yang memperoleh 

kriteria Baik atau 20% dan 

12 siswa yang memperoleh 

kriteria Sangat Baik atau 

80%. 

c. Aspek Siswa dapat 

menuliskan kata dengan 

ejaan yang baik dan benar, 

dari  15 siswa terdapat 1 

siswa yang memperoleh 

kriteria Baik atau 7%dan 14 

siswa yang memperoleh 

kriteria Sangat Baik atau 

93%. 

d. Aspek Penulisan huruf 

kapital, dari 15 siswa 

terdapat 5 siswa yang 

memperoleh kriteria Baik 

atau 33% dan 10 siswa yang 

memperoleh kriteria Sangat 

Baik atau 67%. 

 

Pembahasan  

Setelah melaksanakan proses 

pembelajaran dari siklus I sampai 

siklus II maka dapat diuraikan hasil 

penggunaan Media Kotak Elkonin 

dalam meningkatkan kemampuan 

menulis kata siswa kelas I di SDN 11 

Kabila Kabupaten Bone 

Bolango.Observasi awal kemampuan 

menulis kata,dari 15 siswa yang 

mampu menulis kata sebanyak 7 siswa 

atau 43% sedangkan yang belum 

mampu sebanyak 8 siswa atau 53%. 

Kemudian peneliti melaksanakan 

tindakan pada siklus I pertemuan I 

diperolehkemampuan menulis kata 

siswa kelas I di SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango dari 15 siswa 

dalam kategori Baik berjumlah 11 

siswa atau 73% dan 4 siswa dalam 

kategori Cukup atau 27%. Pada siklus I 

pertemuan II dari 15 siswa keselurahan 

terdapat 6 siswa dalam kategori Sangat 

Baik atau 40%, 8 siswa dalam kategori 

Baik atau 53% dan 1 siswa dalam 

kategori Cukup atau 7%. Walaupun 

mengalami peningkatan kemampuan 

menulis kata dari observasi awal ke 
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siklus I namun belum sesuai dengan 

indikator kinerja yakni 80% dari 

jumlah siswa yang dijadikan sampel. 

Berdasarkan hasil kemampuan 

menulis kata tersebut peneliti 

melakukan langkah- langkah yang 

dapat mengatasi kekurangan yang ada 

pada pelaksanaan tindakan kelas siklus 

I dengan peneliti menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa agar siswa tidak mengalami 

kendala dalam belajar ataupun merasa 

takut dan siswa akan lebih percaya diri 

untuk mengikuti pembelajaran, serta 

peneliti memperhatikan pula 

komponen- komponen pembelajaran 

yang harus ditingkatkan agar dapat 

mengatasi kelemahan- kelemahan pada 

siklus berikutnya. 

Pelaksanaan siklus II pertemuan 

I kemampuan menulis kata siswa kelas 

I di SDN 11 Kabila Kabupaten Bone 

Bolango mengalami peningkatan dari 

15 siswa, terdapat 9 siswa yang 

memperoleh kriteria Sangat Baik atau 

60% dan 6 siswa memperoleh kriteria 

Baik atau 40%. 

Pada siklus II pertemuan II meningkat 

dari 15 siswa terdapat 12 siswa yang 

memperoleh kriteria Sangat Baik atau 

80% dan 3 siswa memperoleh kriteria 

Baik atau 20%. Selanjutnya hasil capaian 

evaluasi Penggunaan Media Kotak 

Elkonin dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Kata Siswa Kelas I 

di SDN 11 Kabila Kabupaten Bone 

Bolango 

Berdasarkan hasil persoalan 

capaian kemampuan siswa kelas I SDN 

11 Kabila Kabupaten Bone Bolango 

tentang penggunaan Media Kotak 

Elkonin dari siklus I sampai siklus II 

yang dilaksanakan oleh peneliti terjadi 

peningkatan maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa “ Jika guru 

menerapkan media Kotak Elkonin 

maka kemampuan menulis kata pada 

siswa kelas I SDN 11 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango akan 

meningkat”. Dengan demikian 

hipotesis diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan 

menulis kata siswa siswa kelas I 

setelah melaksanakan pembelajaran 

pada siklus I dan II dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan media Kotak 

Elkonin pada siswa kelas I di SDN 11 

Kabila  Kabupaten Bone Bolango. 

Peningkatan tersebut dibuktikan 

dengan hasil pelaksanaan tindakan 

kelas siklus I sebanyak dua kali 

pertemuan dimana pertemuan pertama 
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capaian siswa yangmampu menulis 

kata dari 15 siswa yang mampu 

berjumlah 8 siswa atau 52% dan yang 

belum mampu sebanyak 7 siswa atau 

48%, pada pertemuan kedua capaian 

siswa yang mampu menulis kata dari 

15 siswa yang mampu berjumlah 12 

siswa atau 82% dan yang belum 

mampu 3 siswa atau 18%. Pada siklus 

II pertemuan pertama capaian siswa 

yang mampu menulis kata dari 15 

siswa berjumlah 14 siswa atau 91% dan 

yang belum mampu berjumlah 1 

siswa,pada pertemuan kedua capaian 

siswa yang mampu menulis kata adalah 

15 siswa atau 100%. Pada siklus II 

memperoleh peningkatan dikarenakan 

media kotak elkonin yang digunakan 

ditambah jumlah kotaknya sesuai 

dengan kata yang akan ditulis, 

kemudian warna dari lembaran kotak 

elkonin yang dibuat beragam warna 

seperti warna merah, biru tua, dan biru 

muda,serta kancing yang digunakan 

untuk mewakili tiap huruf yang akan 

ditulis pada media kotak elkonin dapat 

menarik perhatian siswa sehingga siswa 

menganggap pembelajaran 

menggunakan kotak elkonin ini 

menyenangkan.Dengan demikian 

Penerapan Media Kotak Elkonin Dapat 

Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Kata Pada Siswa Kelas I di SDN 11 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. 
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